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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1 Kesimpulan 

Hasil uji kualitatif ekstrak cangkang biji buah kadara menunjukan 

adanya senyawa metabolit sekunder yaitu, falovonoid, tannin, saponin dan 

terpenoid. 

Berdasarkan hasil penelitian uji daya hambat ekstrak cangkang biji buah 

kadara terhadap bakteri Staphylococcus aureus secara in vitro menggunakan 

metode sumuran,dapat di simpulkan bahwa ekstrak cangkang biji buah kadara 

memiliki potensi sebagai anti bakteri dalam menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus. Pada penelitian ini Ekstrak cangkang biji buah kadara 

dengan konsentrasi 100% memiliki zona hambat yang paling besar 

dibandingan dengan konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80%. Dan 100% 

5.2 Saran 

1. Diharapkan dapat dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai ekstrak 

cangkang biji buah kadara terkait manfaatnya terhadap dalam menghambat 

bakteri lain yang merugikan anggota tubuh seperti infeksi saluran kemih  

2. Diharapkan peneliti selanjutnya untuk menguji berapa kadar senyawa 

metabolit sekunder yang ada dalam ekstrak cangkang biji buah kadara 

khususnya senyawa , tannin, flavonoid, saponin dan terpenoid.  
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Lampiran 1. Surat ijin penelitian Laboratorium D3 Farmasi UMMAT 
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Lampiran 2. Surat ijin penelitian Laboratorium Kesehatan Pengujian 
Kalibrasi Dan Penunjang Medis. 
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Lampiran 3. Proses maserasi cangkang biji buah kadara (Caesalphinia 
bonduc). 
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Lampiran 4. Perhitungan rendemen. 

 Bobot serbuk  :500 gr 
 Bobot ekstrak  :265.3 gr 

 

1. Randemen      =
௕௘௥௔௧	௘௞௦௧௥௔௞
			௕௘௥௔௧	௦௘௥௕௨௞		

 x 100% 

       = ݎ265.3݃
ݎ݃	500 x 100% 

    = 53.6  % b/b 
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Lampiran 5. Hasil uji kualitatif 
 

Alkoloid. 
Penambahan 5 tetes dragendroff 

 

Saponin 
Di panaskan di atas penangas air 
Di kocok dan di diamkan selama 15 menit 
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Tanin 
Penambahan fecl3 1% 

 
 
Terpenoid 
Penambahan Hcl pekat  
Dan H2so4 
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Flafonoid 
Penambahan logam Mg 0,1 gr  
Dan Hcl pekat 5 tetes  
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Lampiran 6. Pengenceran sampel dan penanaman bakteri staphylococcus 
aureus 
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Lampiran 7. Daya hambat ekstrak cangkang biji buah kadara (Caesalphinia 
bonduc) 
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Lampiran 8. Rumus Perhitungan Daya Hambat 

 
Keterangan: 

D1 = (diameter zona hambat horizontal)     

D2 = (diameter zona hambat vertikal   ----------- 

D3 = (diameter sumuran)  

L = (D1 – D3) + (D2 – D3) 
2 
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Lampiran 9. Uji Konsentrasi Ekstrak Cangkang Biji Buah Kadara 
Menggunakan Uji One WayAnova. 
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